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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor :158 th.1987
Nomor :0543bJU/1987

Transliterasi dimaksud sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain.transliterasi Arab Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonen konsonan bahasa Arab,yang dalam tulisan arab dilambangkan
dengan huruf,dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda,dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda secara bersama-sama.di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
‘?‘ Ba B be
Q Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik diatas)




C Jim J Je
C Ha H Ha (dengan titik dibawah)
t Kha Kh Ka dan ha
A Dal D De
3 Zal Z Zet
Ra R Er
J
. Zal Z Zet
4
Sin S Es
@
& Syim Sy Es dan ye
o
Sad S es (dengan titik di bawah)
ol
. Dad D de (dengan titik di bawah)
o<
b Ta T Te (dengan titik di bawah)




2 Za zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain Koma terbalik di atas
'8 Gain Ge
W Fa Ef
(3 Qaf Qi

vﬂ Kaf Ka

d Lam El

? Mim Em

. Nun En

@)

9 Waw We

5 Ha Ha

Hamzah Apostrop




Ya

Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
3 Dammah U U

b. Vokal Rangkap

vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, Transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:




Tanda dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
Fathah dan Ya Al Adan
-4
_ Fathah dan Waw Au A dan U
=5
Contoh:
- Kataba ; <
- Fa’ala :d=d
- Kaifa S
c. Maddah

Maddah atau vokal

panjang

yang

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda,yaitu :

lambnagnya berupa harkat

Harkat dan huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
‘ . Fathah dan Alif atau A A dan garis di
Kasrah atas
Kasrah dan ya I i dan garis di
S -
atas
5 dammah dan wau U u dan garis di
— atas
Contoh :
- Qala:dJ
- rama: e

- qila:ds




d. Ta marbuthah
Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua :

1). Ta marbuthah hidup
Ta marbuthah yang hidup atau mendapat harkat fathah,kasrah dan
dhammah,transliterasinya (t).

2). Ta marbuthah mati
Ta marbuthah yang mati mendapat harkat sukun,transliterasinya
adalah (h).

3).Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti dengan kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

- raudah al-atfal - raudatul atfal: —akalla s 5l )
- al-Madinah al-munawwarah : ¢utial s Ly
- talhah: aslk

e. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
tanda tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh :

- rabbana:
- nazzala: »J
- al-birr: 1

- al-hajj : &l
- nu’ima : e



f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, vyaitu: J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata

sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf Syamsiah

Kata sandang diikuti oleh huruf Syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf (1) diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditrandliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula
dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun gomariah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan kata samping.

Contoh :

- ar-rajulu: z 0

- as-sayyidatu:
- asy-syamsu: Luedl
- al-galamu: L&l

- al-jalalu: J >l

g. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
contoh :

- ta'khuzina: © o s2A
- an-nau': s s

- syai'un: s

- inna:)

- umirtu:; @

- akala:



. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda),
maupun huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan
kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilanama itu huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Contoh :
Wa mamuhammadunillarasul
Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-laz*unzilafihi al-Qur’anu
SyahruRamadanal-laziunzilafihil-Qur’anu
Walagadra’ahubilufuq al-mubin

Alhamdulillahirabbil-alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan.

Contoh:

Nasrunminallahiwafathungarib
Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an

Wallahubikullisyai’in ‘alim



J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan

dengan ilmu tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini

perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Isra Mira Norizka, NPM : 1901280074, “ Pengaruh Pengembangan Karier Terhadap
Produktivitas Karyawan Pada PT Bank Syariah Indonesia Cabang Kenopan”,
Pembimbing Alfi Amalia, M.E.I

Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam menggerakkan suatu perusahaan.
Keberhasilan dan kegagalan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya ditentukan oleh sumber
daya manusianya. Usaha perusahaan dalam mencapai tujuannya tidak selalu berjalan dengan
mulus. Perusahaan dituntut untuk mengembangkan sumber daya manuasianya supaya dapat
bersaing ditengah perubahan zaman saat ini. Semangat kerja karyawan yang rendah dan
penggunaan waktu kerja yang terus-menerus untuk tugas-tugas yang tidak sejalan dengan tujuan
perusahaan sebagai akibat dari kemalasan karyawan atau bahkan korupsi selama jam kerja
berkontribusi pada rendahnya produktivitas kerja karyawan. Oleh sebab itu, produktivitas kerja
karyawan menjadi hal yang sangat penting dan harus diperhatikan. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif, dimana penelitian ini menggunakan angket sebagai alat pengumpulan data
yang di bagikan langsung ke Karyawan PT Bank Syariah Indonesia, dan teknik analisis data
menggunakan SPSS. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel independen (
Pengembangan Karier ) sedangkan variabel dependen ( Produktivitas Kerja Karyawan ). Jumlah
sampel dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan karier berpengaruh terhadap
produktivitas karyawan ditunjukkan bahwa Terdapat pengaruh antara variabel pengembangan
karier (X) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) yang ditunjukkan oleh nilai thiwng yang lebih
besar dari pada tianel yaitu nilai thiwng Sebesar 6,738 > tuper 2,160 sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel pengembangan karier (X) berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan
(Y).Hasil analisis variabel bebas juga menununjukkan bahwa variabel bebas terhadap variabel
terikat menunjukkan nilai r square sebebsar 0,777. Hal ini berarti variabel bebas yakni
pengembangan karier (X) mempunyai kontribusi secara bersama — sama sebesar 77,7% terhadap

variabel terikat (Y) yakni produktivitas kerja karyawan.

Kata kunci : Pengembangan Karier, Produktivitas Kerja Karyawan



ABSTRACT

Isra Mira Norizka, NPM : 1901280074, ""The Influence of Career Development on Employee

Productivity at PT Bank Syariah Indonesia Kenopan Branch™, Supervisor Alfi Amalia, M.E.I

Human resources are the main factor in driving a company. The success and failure of a company
in achieving its goals is determined by its human resources. The company's efforts to achieve its
goals do not always run smoothly. Companies are required to develop their human resources so
that they can compete amidst the changing times today. Low employee morela and continous use
of working time for tasks that are not in line with company goals as a result of employee laziness
or even corruption during working hours contribute to low employee work productivity. Therefore,
employee productivity is very important and must be considered. This study uses a quantitative
method, where this study uses a questionnaire as a data collection tool which is distributed
directly to employees of PT Bank Syariah Indonesia, and data analysis techniques use SPSS. The
variable used in this study is the independent variable (Career Development) while the dependent
variable (Employee Productivity). The number of samples in the results of this study shows that
career development has an effect on employee productivity. It is shown that there is an influence
between the career development variable (X) on employee work productivity (Y) which is
indicated by the tcount value which is greater than ttable, namely the tcount value of 6.738 >
ttable 2.160 so that it can be concluded that the career development variable (X) has a positive
effect on employee work productivity (Y). The results of the independent variable analysis also
show that the independent variable on the dependent variable shows an r square value of 0.777.
This means that the independent variable, namely career development (X), has a joint contribution
of 77.7% to the dependent variable (Y), namely employee productivity.

Keywords: Career Development, Employee Productivity
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam menggerakkan
suatu perusahaan. Keberhasilan dan kegagalan suatu perusahaan  dalam
mencapai tujuannya ditentukan oleh sumber daya manusianya. Usaha perusahaan
dalam mencapai tujuannya tidak selalu berjalan dengan mulus. Perusahaan
dituntut untuk mengembangkan sumber daya manuasianya supaya dapat bersaing
ditengah perubahan zaman saat ini.

Perusahaan tidak terlepas dari pengaruh zaman yang dapat merubah cara
kerja manusia dalam menyelesaikan pekerjaannya. Untuk itu perusahaan menjadi
tempat bagi sumber daya manusia dalam mengembangkan inovasi-inovasinya
agar dapat tetap bertahan. Bidang perbankan merupakan salah satu perusahaan
yang dintuntut untuk dapat bersaing ditengah bank-bank baru yang bermunculan
dalam meramaikan industri perbankan di Indonesia saat ini.

Produktivitas kerja merupakan salah satu faktor yang dapat membuat
keadaan suatu perusahaan tetap stabil. Produktivitas perusahaan dapat meningkat
apabila dikerjakan oleh sumber daya manusia yang kompeten dan produktif.
Menurut (Utiarahman et al., 2023) Produktivitas adalah hubungan antara kualitas
yang dihasilkan dengan jumlah kerja yang dilakukan untuk mencapai hasil itu.
Oleh sebab itu, produktivitas kerja karyawan menjadi hal yang sangat penting dan
harus diperhatikan.

Semangat kerja karyawan yang rendah dan penggunaan waktu kerja
yang terus-menerus untuk tugas-tugas yang tidak sejalan dengan tujuan
perusahaan sebagai akibat dari kemalasan karyawan atau bahkan korupsi selama
jam kerja berkontribusi pada rendahnya produktivitas kerja karyawan. Oleh sebab
itu, produktivitas kerja karyawan menjadi hal yang sangat penting dan harus
diperhatikan.

Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas kerja adalah
melakukan pengembangan karir. Karena pengembangan karir sangat penting
untuk dimiliki oleh seorang karyawan, itu harus dipupuk untuk menginspirasi
pekerja untuk meningkatkan produktivitas kerja. Adapun pengertian



pengembangan karir menurut (Akhmal et al., 2019) suatu kondisi yang
menunjukkan peningkatan status seseorang dalam sebuah perusahaan, seperti jalur
karir yang jelas.

Pengembangan karir memiliki kaitan yang erat dengan produktivitas
kerja karyawan. (Kusdiana et al., 2016) mengungkapkan Pengembangan Karir
dalam sebuah perusahaan sangat berpengaruh positif bagi produktivitas karyawan
di perusahaan tersebut. Jika dalam sebuah perusahaan disediakan jenjang karir
maka setiap karyawan dari posisi terendah sampai teratas akan saling bersaing
untuk menjadi yang terbaik disetiap bagian perusahaan.

Pengembangan Karir bertujuan untuk meningkatkan kedudukan
karyawan di perusahaan. Agar memiliki dampak yang baik bagi karyawannya,
suatu perusahaan merancang pengembangan Kkarir dengan baik untuk membantu
karyawannya dalam berkarir dan menyesuaikan dengan tanggung jawabnya di
perusahaan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di PT Bank Syariah
Indonesia Cabang Kenopan pengembangan Kkarir kurang diperhatikan terhadap
karyawanya, hal ini terlihat dari bentuk karyawan yang tidak mendapat promosi
jabatan setelah bertahun tahun kerja. Tercatat ada 4 orang karyawan yang sudah
bekerja selama 5 tahun namun jabatannya masih sama seperti saat pertama masuk
kerja. Karayawan yang melebihi target kerja juga tidak mendapat bonus dari
perusahaan, hal ini berakibat pada produktivitas kerja karyawan kurang optimal
dan mengakibatkan kurangnya semangat dalam bekerja.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengambil judul dalam
penelitian ini yaitu ”Pengaruh Pengembangan Karier terhadap Produktivitas

Karyawan pada PT Bank Syariah Indonesia Cabang Kenopan”



B. Identifikasi Masalah
Berikut identifikasi masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar
belakang masalah:
1. Pengembangan karir yang kurang efisien di PT Bank Syariah Indonesia
Cabang Kenopan.
2. Pengembangan Kkarir yang kurang diperhatikan mengakibatkan
produktivitas kerja kurang optimal di PT Bank Syariah Indonesia Cabang
Kenopan.
3. Produktivitas kerja di PT Bank Syariah Indonesia Cabang Kenopan kurang
opyimal.
C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang di teliti yaitu :“Apakah terdapat pengaruh
pengembangan karier terhadap produktivitas kerja karyawan di PT Bank Syariah
Indonesia Cabang Kenopan?”
D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  memiliki tujuan vyaitu ‘“untuk mengetahui pengaruh
pengembangan karier terhadap produktivitas kerja karyawan di PT Bank Syariah
Indonesia Cabang Kenopan”
E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis, bagi perusahaan
dan bagi para peneliti. Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini dijadikan sebagai sarana untuk mengembangkan
wawasan dan pengetahuan mengenai masalah yang diteliti.

2. Bagi Kampus
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak-pihak
yang akan melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan penelitian yang
dilakukan.

3. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan
bagi perusahaan dalam menangani masalah yang ada untuk meningkatkan

produktivitas karyawan.



F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada pada

skripsi ini secara menyeluruh, maka diperlukan sistematika yang merupakan

pedoman penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai

berikut :
BAB I

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rurmusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika
penulisan.

LANDASAN TEORITIS

Pada bab ini berisi kajian ilmiah yang meliputi teori serta
penelitian terdahulu yang relevan. Pada bab ini juga berisi
kerangka pemikiran dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi tentang metode penelitian yang
dilakukan oleh penulis dalam pengembangan sistem
informasi. Metode penelitian meliputi : lokasi dan waktu
penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, uji prasyarat, dan
teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari gambaran hasil penelitian dan analisa
yang terdiri dari : deskripsi institusi, deskripsi karakteristik
responden, hasil penelitian dan pembahasan.

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian

ang dilakukan.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS
A. Kajian Pustaka
1. Pengembangan Karir
a. Pengertian Pengembangan Karir

Pengembangan Kkarir merupakan upaya suatu perusahaan dalam
merencanakan karir karyawannya dengan harapan agar dapat memotivasi mereka
dalam bekerja dengan baik. Sama halnya seperti yang diungkapkan (Utiarahman
et al., 2023) bahwa pengembangan karir merupakan suatu kebutuhan yang harus
ditingkatkan pada diri karyawan sehingga dapat memotivasi dalam meningkatkan
produktivitas kerja.

Menurut (Balbed & Sintaasih, 2019) Pengembangan Kkarir adalah proses
untuk meningkatkan kemampuan kerja seorang karyawan yang mendorong
meningkatnya Kkinerja dalam rangka mencapai karir yang diinginkan. Dalam (
Handoko et al., 2018) pengertian pengembangan karir adalah sebuah perusahaan
perlu mengelola karir dan mengembangkannya dengan baik agar kualitas pegawai
senantiasa dapat terjaga dan mampu meningkatkan semangat kerja untuk selalu
melakukan hal-hal yang terbaik demi kemajuan dan kelangsungan hidup
perusahaan. Sedangkan menurut (Kudsi et al., 2018) Pengembangan Kkarir ialah
suatu usaha yang dilakukan oleh karyawan untuk meningkatkan kinerjanya, yang
dilakukan berulang-ulang agar mendapatkan apresiasi dari perusahaan sebuah
kenaikan jabatan.

Pengembangan Kkarir adalah suatu usaha meningkatkan kemampuan teknis,
teoritis, konseptual, dan moral pegawai sesuai dengan kebutuhan pekerjaan /
jabatan melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan karir yang jelas dalam
organisasi dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya, sehingga menciptakan rasa puas dalam melaksanakan pekerjaannya
merupakan langkah awal untuk jenjang karier pegawai (Dan & Kerja, 2016)

Secara teori, baik perusahaan maupun karyawan bertanggung jawab atas
pengembangan karir. Dalam upaya untuk menciptakan tujuan pengembangan
karirnya, karyawan harus terarah dan terfokus terhadap pekerjaannya sehingga

karyawan dapat mencapai karir sesuai apa yang direncanakan. Perencanaan



merupakan sunatullah, karena sesungguhnya Allah menciptakan alam semesta
dengan perencanaan yang matang. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-
Qur’an surah Al-Hasyr 59/18 :
u}LuuLu).u;‘m\ N \}m\jiﬂwmuwﬂ)m}m 5801 gl sl il

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap
apa yang kamu kerjakan.

Pengembangan karir menjadi suatu hal yang diinginkan oleh setiap
karyawan karena umumnya semakin baik sebuah jabatan, maka semakin sejahtera
juga kehidupan karyawan. Adapun manfaat pengembangan karir menurut (Kudsi
etal., 2018) adalah :

1. Mengungkap Potensi Karyawan
Adanya pengembangan karir yang jelas akan mendorong para
karyawan secara individual maupun kelompok menggali kemampuannya
masing- masing untuk mencapai tuujuan karir yang diinginkan.
2. Mendorong Pertumbuhan
Pengembangan karir yang baik akan mendorong semangat kerja
karyawan untuk tumbuh dan berkembang. Dengan demikian, motivasi
kerja karyawan dapat dipelihara.
3. Memuaskan Kebutuhan Karyawan
Dengan adanya pengembangan Karir berarti adanya penghargaan
terhadap individu karyawan, yang berarti pula adanya pengakuan dan
penghargaan terhadap prestasi individu karyawan. Hal inilah yang akan
dapat memuaskan karyawan, yang pada dasarnya merupakan kebutuhan
perusahaan juga.
4. Membantu Pelaksanaan Rencana-rencana Kegiatan yang telah disetujui.
Pengembangan karir dapat membantu para karyawan agar siap
untuk menduduki jabatan-jabatan yang lebih penting. Persiapan ini akan
membantu percapaian rencana-rencana kegiatan yang telah ditetapkan.



Bentuk Pengembangan Karir menurut Virthzal Rivai “(2014;212), dapat dibagi
menjadi empat yaitu :

1. Pengembangan karir pribadi
setiap pegawai harus menerima tanggung jawab atas perkembangan
karir atau kemajuan karir yang dialami.

2. Perkembangan Kkarir yang didukung oleh depertemen SDM
perkembanga Kkarir seseorang juga tergantung pada peranan dan
bimbingan manajer dan depertem SDM terutama dalam penyedian
informasi tentang jenjang karir yang ada dan juga di dalam
perencanaan karir pegawai tersebut

3. Peran pemimpin dalam pengembangan karier
Upaya — upaya dapertemen SDM untuk meningkatkan dangan
memberikan dukungan perkembangan karir pada pegawai harus
didukung oleh pemimpin tingkat atas dan pemimpin tingkat menengah.

4. Peran umpan balik terhadap pengembangan karir
Dapertemen SDM bisa memberikan umpan balik melalui beberapa
cara usaha pengembangan karir pegawai, diantaranya memberikan

informasi kepada pegawai tentang keputusan penempatan pegawai.

b. Tujuan Pengembangan Karir
Penerapan pengembangan Karir yang dilakukan perusahaan memiliki
beberapa tujuan. Adapun tujuan pengembangan karir menurut Sinambela dalam
(Tete et al., 2013) adalah sebagai berikut :
1. Organisasi
Ada sembilan tujuan organisasi, khusus yang ingin dicapai melalui
program pengembangan karier secara umum; a) Meningkatkan
penggunaan personalia, b) Mengurangi penggantian pegawai, C)
Meningkatkan motivasi dan komitmen, d) Mengurangi keusangan
pegawai, e) Meningkatkan efektivitas organisasi, f) Membantu dalam

merekrut pegawai yang bertalenta tinggi, g) Membantu dalam memberi



kesempatan pekerjaan yang sama dan tindakan afirmatif, h)
Menghilangkan hambatan mobilitas keatas, i) Tanggung jawab sosial.
2. Pegawai
Terkait dengan pegawai sebagai individu, program pengembangan
karier memiliki lima fungsi, sebagai berikut:
a) Mendorong pertumbuhan,
b) Mengembangan keterampilan baru,
¢) Mengurangi kejenuhan,
d) Memuaskan harapan pegawai,

e) Meningkatkan tingkat pengkaryaan.

c. Jenis-Jenis Pengembangan Karir
Menurut Hasibuan dalam (Akhmal et al., 2019) pengembangan Karir
memiliki jenis-jenis sebagai berikut :
1. Bersifat Sementara
Seorang karyawan dinaikkan jabatannya untuk sementara karena
adanya jabatan yang kosong yang harus segera diisi, seperti pejabat dekan.
2. Bersifat Tetap
Seorang karyawan ditempatkan dari suatu jabatan ke jabatan yang
lebih tinggi karena karyawan tersebut telah memenuhi syarat untuk
dipromosikan.
3. Bersifat Kecil
Menaikkan jabatan seorang karyawan dari jabatan yang tidak sulit
dipindahkan ke jabatan yang sulit yang meminta keterlambatan tertentu,
serta adanya peningkatan wewenang , dan tanggung jawab dan gaji .
4. Bersifat Kering
Seorang karyawan dinaikkan jabatannya ke jabatan yang lebih
tinggi Disertai dengan peningkatan pangkat, wewenang, dan tanggung

jawab tetapi tidak disertai dengan kenaikan gaji dan upah.



d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pengembangan Karir
Terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan Karir
menurut (Handoko & Rambe, 2018), yaitu sebagai berikut :
1. Prestasi kerja yang memuaskan,
pangkal tolak pengembangan karir seseorang adalah prestasi kerjanya
dalam melakukan tugas yang dipercaya kepadanya. Tanpa prestasi kerja
yang memuaskan, sulit bagi seorang pekerja untuk diusulkan oleh atasan
agar dipertimbangkan untuk dipromosikan ke pekerjaan atau jabatan yang
lebih tinggi dimasa depan.
2. Pengenalan oleh pihak lain,
yang dimaksud disini adalah berbagai pihak yang berwenang
memutuskan layak atau tidaknya seseorang dipromosikan seperti atasan
langsung dan pimpinan bagian kepegawaian yang mengetahui kemampuan
dan prestasi kerjanya.
3. Kesetiaan pada organisasi,
merupakan dedikasi seorang pegawai yang ingin terus berkarya dalam
organisasi tempatnya bekerja untuk jangka waktu yang lama.
4. Pembimbing dan sponsor,
pembimbing adalah orang yang memberikan nasehat-nasehat atau
saran-saran kepada karyawan dalam upaya mengembangkan karirnya.
Sedangkan sponsor adalah seseorang di dalam perusahaan yang dapat
menciptakan kesempatan bagi karyawan untuk mengembangkan karirnya.
5. Dukungan para bawahan,
merupakan dukungan yang diberikan para bawahannya dalam bentuk
mensukseskan tugas manajer yang bersangkutan.
6. Kesempatan untuk bertumbuh,
merupakan kesempatan yang diberikan kepada karyawan untuk
meningkatkan kemampuannya, baik melalui pelatihan-pelatihan, kursus

dan juga melanjutkan jenjang pendidikan.
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7. Berhenti atas permintaan dan kemauan sendiri,
merupakan keputusan seorang karyawan untuk berhenti bekerja dan
beralih ke perusahaan lain yang memberikan kesempatan lebih besar untuk

mengembangkan Kkarir.

e. Indikator Pengembangan Karir
Menurut Burlian dalam (Suwarno & Aprianto, 2019) terdapat beberapa
indikator dalam pengembangan Kkarir, diantaranya sebagai berikut :
1. Peningkatan Kemampuan
Peningkatan kemampuan merupakan segala sesuatu yang
menunjang kapasitas fisik maupun mental dari seseorang karyawan
pengembangan merupakan usaha-usaha untuk meningkatkan kemampuan
karyawan dalam menangani bergagai penugasan yang juga menentukan
prestasi kerja atau kinerja.
2. Kepuasan Kerja
Kepuasan Kkerja yaitu suatu sikap umum seseorang individu
terhadap pekerjaannya yang berhubungan dengan lingkungan kerja, jenis
kompensasi, hubungan antar teman kerja, hubungan sosial ditempat kerja
sehingga dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja adalah dipenuhinya
beberapa keinginan dan kebutuhan melalui kegiatan kerja atau bekerja.
3. Sikap dan Perilaku Karyawan
Sikap karyawan harus mempelajari dan memiliki nilai-nilai
kompetitif yang relative kuat untuk mencapai sukses Karirnilai-nilai itu
diantaranya ada yang bersifat teoritis, ekonomis, estetis, sosial, politis, dan
religious yang perlu dijadikan pedoman bagi sikap karyawan terhadap

pekerjaannya sehari-hari.

2. Produktivitas Kerja
a. Pegertian Produktivitas Kerja

Penilaian sumber daya manusia dapat dilihat dari produktivitasnya dalam
bekerja, sehingga dapat dikatakan bahwa sumber daya manusia yang efektif itu
menghasilkan produktivitas kerja yang baik. Menurut (Ariani et al., 2020)
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Produktivitas kerja merupakan peningkatan hasil kerja dan keterampilan yang
sangat dipengaruhi pada keahlian pekerja serta dapat menghasilkan sebuah barang
dan jasa. (Usman, 2016) mengungkapkan bahwa produktivitas kerja yaitu
kemampuan untuk menghasilkan output yang optimal untuk memaksimalkan
manfaat dari infrastruktur dan fasilitas yang tersedia. Sedangkan menurut (Usman,
2016) Produktivitas kerja adalah sikap mental untuk menghasilkan sesuatu yang
berkaitan dengan hasil akhir dari suatu pekerjaan yang didasarkan tingkat
pelatihan dan disiplin kerja yang dimiliki oleh karyawan.

Produktivitas kerja adalah kemampuan pegawai dalam melaksanakan
suatu pekerjaan atau tugas yang dievaluasi dengan menggunakan tolak ukur
tertentu secara objektif dan dilakukan secara berskala. Produktivitas mempunyai
arti penting dalam meningkatkan kesejahteraan nasional. Hal ini disebabkan
karena produktivitas merupakan kekuatan untuk menghasilkan barang dan jasa.
Peningkatan produktivitas juga dapat berdampak pada peningkatan standar hidup.
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melihat perkembangan organisasi
adalah dengan cara melihat hasil penilaian produktivitas (Dan & Kerja, 2016).

Kinerja adalah manajemen tentang menciptakan hubungan dan emastikan
komunikasi yang efektif. Kinerja juga merupakan hasil kerja dari karyawan baik
dari segi kualitas maupun kuantitas dalam melakukan dan menyelesaikan tugas
yang telah dibebani kepada seorang pekerja tersebut dipimpinnya berdasarkan
perannya (Maringot Tua Hutabarat, & Siti Mujiatun 2021)

Dalam pandangan islam, pekerjaan merupakan suatu cara kita beribadah di
jalan-Nya yang di ridhoi, untuk itu manusia dituntut dalam menyelesaikan suatu
pekerjaannya dilakukan dengan baik sehingga mendapat imbalan yang ssuai
dengan pekerjaan yang diselesaikan. Seperti dalam firman Allah pada Al-Qur’an
surah Al-Shaff 61/10-13 :

Ay A () ) el e e 2B sglan Ll 08 a1 Gl Gl
50 ) Gl ) A& 5 R 20l ) i S st

LS T } o @ . Fovd - PR I X4 w0 @ ° o a W% G E%.es W& A
Gl ATk clia i ik oSty el Gat Ge 40 clis Kis; 2

W) a3l 5" 8 A A e Sl el AT Y ) pulaad
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan sesuatu
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? (yaitu) kamu
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan
jiwamu. ltulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Niscaya Allah akan
mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan mu ke dalam jannah yang mengalir
di bawahnya sungai-sungai; dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik
di dalam jannah ‘Adn. Itulah keberuntungan yang besar. Dan (ada lagi) karunia
yang lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang
dekat (waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
beriman”.

Dalam kehidupan perusahaan, karyawan yang melakukan pekerjaan
dengan bersungguh-sungguh dan fokus maka perusahaan akan melakukan timbal
balik atas usaha yang dilakukan oleh karyawan terhadap perusahaan dengan cara

memenuhi kebutuhan karyawannya.

b. Indikator Produktivitas Kerja
Menurut (Panjaitan, 2018) untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan
suatu indikator yaitu sebagai berikut:
1. Kemampuan
Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan
seorang karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki
serta profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk

menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya kepada mereka

2. Meningkatkan hasil yang dicapai
Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan
salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang
menikmati hasil pekerjaan tersebut.
3. Semangat kerja
Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari kemarin. Indikator ini
dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari
kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya.
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4. Pengembangan diri
Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan
harapan dengan apa yang dihadapi. Sebab, semakin kuat tantangannya,
pengembangan diri mutlak dilakukan.
5. Mutu
Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas
kerja seorang pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk
memberikan hasil yang terbaik yang pada gilirannya akan sangat
berguna bagi perusahaan dan dirinya sendiri.
6. Efisiensi
Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan
sumber daya yang digunakan. Masukan dan keluaran  merupakan
aspek produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan

bagi karyawan.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi produktivitas Kerja
Menurut (Kurnia et al., 2019) dan (Muchdrasyah Sinungan, 2008; 25-26)
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas Kkerja,
diantaranya sebagai berikut:
1. Pelatihan

Peningkatan produktivitas bukan pada pemutakhiran peralatan,

akan tetapi pada pengembangan karyawan yang paling utama.
2. Mental dan Kemampuan

Pengetahuan dan kemampuan merupakan faktor dalam
pembentukan keterampilam. Maka jika seorang karyawan memiliki
pengetahuan dan kemampuan yang tinggi, diharapkan memiliki
keterampilan yang tinggi pula.

3. Hubungan antara atasan dan bawahan.

Sikap yang saling menjalin telah mampu meningkatkan
produktivitas karyawan dalam bekerja. Dengan demikian, jika karyawan
diperlakukan dengan baik pula dalam proses produksi, sehinggan akan
berpengaruh pada tingkat produktivitas kerja.
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4. Pengetahuan
Pengetahuan merupakan akumulasi hasil proses pendidikan baik
yang diperoleh secara formal maupun non formal memberikan kontribusi
pada seseorang di dalam pemecahan masalah, daya cipta, termasuk dalam
melakukan pekerjaan. Dengan pengetahuan yang luas dan pendidikan
yang tinggi seseorang karyawan diharapkan mampu melakukan pekerjaan
dengan baik dan produktif.
5. Keterampilan
Keterampilan adalah kemampuan dan penguasaan teknis
operasional mengenai bidang tertentu , yang sifatnya kekayaan.
Keterampilan diperoleh melalui proses belajar dan berlatih. Dengan
keterampilan yang dimiliki seseorang karyawan diharapkan mampu
menyelesaikan pekerjaan secara produktif.
6. Kebiasaan
Kebiasaan sangat erat hubungannya antara kebiasaan dan perilaku.
Kebiasaan merupakan suatu kebiasaan yang terpolakan. Jika kebiasaan
yang terpolakan tersebut memiliki implasi positif dalam hubungannya
dengan perilaku kerja seseorang maka akan menguntungkan. Artinya,
kebiasaan karyawan adalah baik, maka hal tersebut dapat meminjam
perilaku yang baik pula.
7. Perilaku
Perilakukan ditentukan oleh kebiasaan — kebiasaan yang telah
tertanam dalam diri karyawan sehingga dapat mendukung kerja yang

efektif dan sebaliknya.

d. Manfaat Pengukuran Produktivitas Kerja

setiap organisasi maupun bentuknya, perlu mengetahui tingkat
produktivitas pegawainya. Hal ini dimaksudkan agar dapat mengukur tingkat
perbaikan produktivitas kerja pegawainya dalam waktu ke waktu dengan cara
membandingkan dengan produktivitas standar yang telah ditetapkan oleh

pimpinan. Kegiatan ini menjadi penting agar organisasi ini dapat meningkatkan
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daya saing dari hasil kerja pegawai terutama di era globalisasi yang semakin

kompentif.

Tjutju Yuniarsih dan Suwanto (2009;164) menyatakan bahwa terdapat

beberapa manfaat pengukuran produktivitas dalam suatu organisasi, antara lain:

1.

Organisasi dapat menilai efesiensi konversi penggunaan sumber daya,
agar dapat meningkatkan produktivitas.

Perencaan sumber daya akan menjadi efektif dan efisien melalui
pengukuran produktivitas, baik dalam perencanaan jangka panjang
maupun jangka pendek.

Tujuan ekonomis dan ekonomis organisasi dapat di organisasikan
kembali dengan cara memberikan prioritas yang tepat, dipandang dari
sudut produktivitas.

Perencaan target tingkat produktivitas dimasa mendatang dapat
dimodifikasi kembali berdasarkan tingkat produktivitas sekarang.
Strategi untuk meningkatkan organisasi dapat ditetapkan berdasarkan
tingkat kesengajaan produktivitas yang ada diantara tingkat
produktivitas yang diukur.dalam hal ini tingkat produktivitas akan
memberi informasi dalam mengidentifikasi masalah atau perubahan
yang terjadi sebelum tindakan koretif diambil.

Pengukuran produktivitas menjadi informasi yang bermanfaat dalam
membandingkan tingkat produktivitas antara organisasi pada skala
nasional maupun global.

Nilai — nilai produktivitas yang dihasilkan dari satuan pengukuran
dapat menjadi informasi yang berguna untuk merencanakan tingkat
keuntungan organisasi.

Pengukuran produktivitas akan menciptakan tindakan - tindakan

kompetitif berupa upaya peningkatan produktivitas terus — menerus.
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Penelitian terdahulu mengenai pengembangan karir terhadap produktivitas kerja

yang telah dilakukan dan dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama
NoO Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
(Tahun)
Zaurah Pengaruh Variabel Bebas : | Hasil penelitian
! Utiarahman, Pengembangan Pengembangan | ini menunjukkan
Irina Popoi, Karir Terhadap karir bahwa
Abdulrahim Produktivitas Variabel Terikat | pengembangan
Maruwae Kerja Pada Dinas | : Produktivitas | karir pegawai
(2023) Kelautan, Kerja berpengaruh
Pertanian Kota positif terhadap
Gorontalo produktivitas

pegawai pada
Dinas Kelautan,
Perikanan Dan
Pertanian Kota
Gorontalo dengan
nilai tingkat
keeratan
hubungan cukup
kuat dan tingkat
persentase
pengaruh 17,5%.
Dengan tingkat
Persentase ini

mengindikasikan




17

bahwa pegawai
pada Dinas
Kelautan,
Perikanan Dan
Pertanian Kota
Gorontalo sangat
sadar terhadap

pentingnya usaha

dalam
pengembangan
karir.
Suwarno, Pengaruh Variabel Bebas : | Hasil penelitian
Ronal Pengalaman Pengalaman ini menunjukkan
Aprianto Kerja dan Kerja dan bahwa ada
(2019) Pengembangan Pengembangan | pengaruh
Karir Terhadap Karir pengalaman kerja
Kinerja Variabel Terikat | terhadap kinerja
Karyawan Pada | : Kinerja karyawan ada
PT Sinar Niaga Karyawan pengaruh
Sejahtera Kota pengembangan
Lubuklinggau karir terhadap
kinerja karyawan
pada PT. Sinar
Niaga Sejahtera
Kota
Lubuklinggau.
Setelah
Rissa Pengaruh Variabel Bebas : | Berdasarkan hasil
Fhirshalindicta | Pengembangan Pengembangan | penelitian
Bayu Putri, Karir Terhadap Karir diketahui
Febby Kinerja Variabel Terikat | bahwa gambaran
Ambarsari, Karyawan di PT | : Kinerja pengembangan
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Devina MNC SKY Karyawan karir di PT. MNC

Novianty Vision Bandung Sky Vision

(2022) Bandung berada
dalam kategori
sedang (cukup
bagus), seperti
telah di tetapkan
peluang promosi,
mutasi dan rotasi.
Kinerja karyawan
di PT. MNC Sky
Vision Bandung
berada dalam
kategori tinggi
(sangat bagus).

4 | Denok Pengaruh Pengaruh Bebas | Pada hasil
Sunarsi, Irfan | Kompetensi dan | : Kompetensi penelitian ini
Rizka Akbar, | Pengembangan Pengembangan | menunjukkan
Dodi Prasada, | Karir terhadap Karir bahwa kompetensi
Lily Setyawati | Kinerja Variabel Terikat | dan
Kristianti , Karyawan pada : Kinerja pengembangan
Henita Sri PT. Berkah Karyawan karir berpengaruh
Muliani, Cemerlang di secara signifikan
Nidya Sri Jakarta terhadap kinerja
Anjayani, karyawan
Hendra (2020)

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, maka peneliti menyimpulkan

bahwa persamaan dari penelitian yang sedang diteliti oleh peneliti adalah sama

sama meneliti tentang pengaruh pengembangan karir terhadap produktivitas kerja

karyawan. Adapun perbedaan dari penelitian yang relevan ini terdapat pada lokasi

serta waktu penelitiannnya.
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C. Kerangka Pemikiran

Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang telah dibahas,
selanjutnya akan diuraikan kerangka berpikir tentang pengaruh pengembangan
karir terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Bank Syariah Indonesia
cabang Kenopan yaitu:

Gambar 2.1

Kerangka Berfikir

Pengembangan Karir (X) Produktivitas Kerja (YY)

Y

Dalam penelitian ini kerangka pemikiran tersebut mempunyai arti apakah
variabel independen yaitu pengembangan karir (X) dan berpengaruh terhadap

variabel dependen produktivitas kerja (Y).

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang sifatnya sementara, atau
kesimpulan sementaran atau dugaan yang bersifat logis tentang suatu populasi
((Kurniadi, Y U., 2020). Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini dapat
diajukan hipotesis sebagai berikut :
Ha;: Terdapat pengaruh pengembangan Karir terhadap produktivitas Kkerja

karyawan pada PT. Bank Syariah Indonesia Cabang kenopan



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Menurut (Siyoto et al., 2015) metode penelitian kuantitatif adalah
salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan
terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya.
Penelitian kuantitatif banyak menuntut penggunaan angka mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan dari hasilnya.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT Bank Syariah Indonesia Cabang Kenopan yang
terletak di Jalan Jendral Sudirman Kecamatan Aek Kenopan Kabupaten Labuhan
Batu, Sumatera Utara.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah selama 4 bulan. Dimulai
dari Januari 2023 sampai April 2023, adapun rinciannya dapat dilihat dalam tabel
berikut :
Tabel 3.1

Jadwal Penelitian

Keterangan Januari | Februari Maret Mei Juni Agustus

112|341 2|34 (123|412 (2|3(4|1(2(3(4|1]|2 |3

Riset
awal/pengajuan

judul

Penyusunan Judul

Seminar Proposal

20
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Perbaikan/ACC

proposal

Pengumpulan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Sidang Munaqosah

Waktu Penelitian
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Menurut (Sugiyono, 2016) populasi merupakan “wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Bank
Syariah Cabang Kenopan yang berjumlah 15 orang.
2. Sampel
Sampel merupakan anggota dari populasi yang diambil dengan
menggunakan teknik sampling tertentu. Adapun teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Menurut (Sugiyono, 2016) sampling
jenuh merupakan teknik pengambilan sampel apabila semua anggota populasi
dijadikan sebagai sampel. Maka sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah 15 orang.
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan obyek pengamatan atau fenomena yang
akan diteliti. Adapun yang menjadi variabel pada penelitian ini adalah :

a. Variabel bebas (X) yaitu pengembangan karir.
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b. Variabel terikat (YY) yaitu produktivitas.
2. Definisi Operasional Variabel

a. Variabel Bebas (Pengembangan Karir)
Pengembangan karir merupakan kegiatan dalam melakukan perencanaan karir
guna meningkatkan karir karyawan di masa yang akan datang agar
kehidupannya menjadi lebih baik. Pengembangan Kkarir penting untuk
dilakukan karena seorang karyawan yang bekerja di suatu perusahaan
mengaharapkan diberi kesempatan dalam mendapatkan perubahan dan dan

kemajuan dalam jenjang karirnya.

b. Variabel Terikat (Produktivitas)
Produktivitas merupakan perbandingan antara hasil kerja dengan waktu dan
tenaga yang digunakan dalam memproduksi barang atau jasa dengan

menggunakan sumber-sumber yang ada secara efektif.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam melakukan
suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk
menemukan informasi kuantitatif dari responden sesuai lingkup penelitian untuk
mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian. Adapun

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kuesoner (Angket)

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan
pertanyaan/pernyataan secara tertulis kepada responden untuk dijawab. Menurut
(Sugiyono, 2016) terdapat dua tipe pertanyaan dalam angket yaitu pertanyaan
terbuka dan tertutup. Adapun pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang
mengharuskan responden menjawab pertanyaan tersebut dalam bentuk uraian.
Sedangkan pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang mengharapkan jawaban
singkat atau mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban

dari setiap pertanyaan yang telah tersedia.
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Tabel 3.2
Skala Likert
Alternatif Jawaban Nilai
SS : Sangat Setuju 4
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

= N W

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang ten tang fenomena sosial.

2. Observasi
Observasi merupakan kegiatan melihat sesuatu kondisi secara langsung
terhadap objek yang sedang diteliti. Teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,
gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

F. Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan suatu pengukuran, maka harus
ada alat ukur yang baik. Dalam penelitian, alat ukur biasanya dinamakan intrumen
penelitian. Maka dapat diartikan bahwa intrumen penelitian merupakan suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam ataupun sosial yang akan

diamati. Fenomena-fenomena ini disebut variabel penelitian.

Terdapat 2 uji prasyarat yang digunakan dalam alat ukur instrumen

penelitian, yaitu sebagai berikut :

1. Uji Validitas
Menurut (Sugiyono, 2016) hasil penelitian yang valid bila terdapat
kesamaan antara data yang terkurnpul dengan data yang sesungguhnya terjadi
pada obyek yang diteliti. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan dengan

membandingkan nilai fhiwng daan ruape . Apabila rhiwng > raer Maka variabel
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tersebut valid. Begitu sebaliknya apabila rniung < rianel maka variabel tersebut tidak
valid.
2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability berarti sejaunh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Menurut (Siyoto et al.,, 2015) reliabilitas
berhubungan dengan kemampuan alat ukur untuk melakukan pengukuran secara
cermat. Reliabilitas merupakan akurasi dan presisi yang dihasilkan oleh alat ukur
dalam melakukan pengukuran. Teknik statistik yang digunakan pada uji
reliabilitas adalah Cronbach Alpha.

G. Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji model regresi, variabel bebas, dan
variabel terikat memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah apabila memiliki distribusidan data yang normal atau mendekati normal.
Mendeteksi dengan melihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari
grafik normal P-P Plot.

2. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam sebuah model
regresi. Bentuk pengujian yang digunakan adalah metode grafik scatterplot. Dasar

analisis :

1) Jika terlihat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang beraturan (bergelombang, melebar, lalu menyempit), maka
mengindikasikan bahwa telah terjadi heterokedastisitas.

2) Tetapi apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas
di atas dan bawah angka O pada sumbu y, maka heterokedastisitas tidak

terjadi.
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3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah di dalam sebuah model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan
kesalahan yang ada pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
akan terjadi problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah yang bebas dari

autokorelasi.
H. Teknik Analisis Data
1. Uji Regresi Sederhana

Analisis regresi linier sederhana yaitu hubungan secara linier antara satu
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Tujuan analisis ini adalah untuk
memprediksi nilai dari variabel- variabel yang ada di dalam penelitian mengalami
kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel

bebas dan terikat apakah positif atau negatif.
Berikut rumus regresi linier sederhana sebagai berikut :

Y = atbX+e
Keterangan :
Y = Variabel Pengembangan Karir
X = Variabel Produktivitas Kerja Karyawan
a = Konstanta (nilai Y apabila X=0)
b = Koefisisien regresi (kemiringan)

€ = error

Uji regresi sederhana dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.
2. Uji Hipotesis

a. Ujit (Parsial)
Uji ini untuk mengetahui sejauh mana variabel-variabel berpengaruh

secara terpisah sari masing-masing variabel bebas (X) terhadap variabel
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terikat (Y). Dimana tuapel > thiung, Ho diterima. Tetapi jika tael < thitung,
maka H; diterima. Sama dengan sig > a (0,05), maka Hy diterima H;
ditolak, sig < a (0,05) maka Hy ditolak dan H; diterima.

. Uji Determinasi

Uji determinasi atau R* merupakan uji yang sangat penting dalam regresi,
karena dapat memberikan informasi baik atau tidaknya model regresi yang
terestimasi. Nilai koefisien determinasi (R?) dapat mencerminkan seberapa
besar variasi dari variabel terikat (YY) yang dapat diterangkan dengan
variabel bebas (X). Apabila nilai koefisien determinasi sama dengan 0 (R?
=0), maka variasi dari Y secara keseluruhan tidak dapat diterangkan oleh
X sama sekali. Kebalikannya apabila R? = 1 maka variasi dari Y secara

keseluruhan dapat diterangkan oleh X.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Institusi

1. Sejarah Berdirinya Bank Syariah Indonesia

Indonesia menjadi salah satu negara yang penduduknya masyoritas
islam, mempunyai peluang sebagai paling depan pada industri keuangan
syariah. Bertambahnya masyarakat yang sadar akan halal metter dan
dorongan stakeholder yang besar, menjadi faktor terpenting
mengembangkan ekosistem halal di Indonesia, meliputi Bank Syariah.
Disini Bank  Syariah memiliki peranan  menjadipenyedia
fasilitasperekonomian dalam ekosistem industri halal. Dengan adanya
Perbankan Syariah di Indonesia yang sudah meningkat sertamengalami
pengembangan yang istimewa dalam periode 30 tahun ini. Menginovasi
produk, meeningkatan layanannya, dan mengembangkan jaringan
memperlihatkan trend yang baik dari setiap tahun. Semangat
melaksanakan percepatan juga terlihat dari semakin banyak Bank Syariah
yang melaksanakan aksi korporasi. Juga termasuk dengan Bank Syariah
yang dipunyai Bank BUMN, yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah,
dan BRI Syariah.

BRI Syariah diubah menjadi Bank Syariah Indonesia berdasarkan
kesepakatan Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia terhadap
Perubahan Anggaran Dasar PT Bank BRI Syariah Thk yang diubah
namanya menjadi PT Bank Syariah Indonesia Tbk sebagai hasil marger,ini
dilakukan tanggal 1 Februari 2021 bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir
1442 H. Inilah sebagaipenanda sejarah bergabungnya Bank Syariah
Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah menjadi satu entitas yaitu Bank
Syariah Indonesia (BSI). Dari bergabungnya ketiga Bank Syariah
mempunyai keuntungan lebih menjadikan layanannya semakin lengkap,

jangkauannya lebih luas, dan mempunyai kapasitas permodalan lebih baik.
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Dengan dorongan sinergi dari perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) serta
komitmen pemerintah lewat Kementerian BUMN. Terhitung mulai 1
Februari nama PT BRI Syariah tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan
nama PT Bank Syariah Indonesia Thk namun tetap menggunakan kode
BRIS.

Bank Syariah Indonesia diharuskan agar bisa bersaing di tingkat
global. Permageran ketiga Bank Syariah merupakan usaha untuk
membentuk Bank Syariah kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi
energi baru pembangunan ekonomi nasional dan berkontribusi terhadap
kesejahteraan masyarakat luas. Adanya Bank Syariah Indonesia juga
menjadikan cerminan wajah perbankan Syariah di Indonesia yang modern,
universal, dan memberikan kebaika untuk alam (Rahmatan Lil ‘Aalamiin).

(BSI, 7 Januari 2022)

2. Visi dan Misi BSI

a. Visi
Menciptakan Bank Syariah yang masuk 10 besar menurut kapasitas

pasar secara global dalam waktu 5 tahun kedepan.

b. Misi

1) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia.
Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank
berdasarkan asset (500 + T) dan nilai 50 T di tahun 2025.

2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi
para pemegang saham. Top 5 bank yang paling profitable di
Indonesia (ROE 18%) dan valuasi kuat (PB>2).

3) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggan para talenta
terbaik Indonesia. Perusahaan dengan nilai yang kuat dan
memberdayakan masyarakat serta berkomitmen pada

pengembangan karyawan dengan budaya berbasis kinerja
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Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan
etika sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

4) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana
kapan pun dan dimanapun.

5) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan

kualitas hidup dan menghadirkan ketenteraman pikiran

3. Produk —produk BSI Cabang Kenopan
a. Produk Penghimpunan Dana (Funding)
1. Tabungan Faedah
Salah satu Produk Bank Syariah Indonesia yang memakai
akad Wadiah Yaddhamanah atau titipan ini biasanya digunakan
oleh debitur perorangan yang mengharapkan kemudahan
transaksi keuangan yang bisa diambil sewaktu-waktu.
2. Tabungan Haji
Produk yang memakai akad bagi hasil (Mudharabah
Mutlagoh) dengan dasar prinsip syariah terkhusus untuk calon
haji yang memiliki tujuanmelengkapiKeperluan Biaya
Perjalanan Ibadah Haji (BPIH).
3. Tabungan Impian
Salah satu produk tabungan berjangka untuk debitur
perorangan sebagai perwujudan impian debiturnya (kurban,
pendidikan, liburan, belanja) sesuai rencana serta menggunakan
mekanisme auto debet penyetoran setiap bulan. Akad yang
dipergunakan akad Mudharabah Muthlagah.
4. TabunganKu
Penerbitan tabungan oleh bank yang ada di Indonesia.
Produk yang ditujukan guna meningkatkan gemar menabung
danmensejahterakan masyarakatnya
5. Tabungan Simpanan Pelajar (SimPel iB)
Penerbitan tabungan oleh bank yang ada di Indonesia
diperuntukanpara siswa dengan syarattidak sulit dan sederhana
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serta fitur yang menarik, dalam proses pembelajaran dan
inklusi keuangan untuk mendukung budaya menabung sejak
kecil. Akad yang dipakai yaitu Wadi’ah Yaddhamanah.
6. Giro Bank Syariah Indonesia
Produk untukdebitur perorangan ataupun perusahaan
dengan berbagai kemudahan transaksi bisnis sehari-hari dimana
dana dapat ditarik memakai cek & bilyet giro, pengelolaan
produk ini memakaiwadiah yad dhamanah.
7. Giro Faedah Mudharabah
Produk tabungan investasi dana debitur memakai akad
mudharabah mutlagah yang bisa ditarik berdasar persetujuan
dan bisa memakai cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran
lainnya, atau dengan pemindahbukuan.
8. Deposito Bank Syariah Indonesia iB
Produk investasi berjangka untuk debitur perorangan
maupun perusahaan yang memberi keuntungan banyak,
pemgelolaan produk ini memakai prinsip mudharabah
muthlagah.
b. Produk Penyaluran Dana ( Financing)
Produk pembiayaan di BSI Cabang Kenopan Terdapat 2 yaitu
mikro dan non mikro.
1) Produk Pembiayaan Mikro
1. Mikro Faedah Ib
a. Mikro faedah iB 25 yaitu Pembiayaan mikro dengan
plafond 5- 25 Juta yang menggunakan akad jual beli
( Murabahah) tanpa agunan dan margin bank setara
dengan 7% pertahun. Dengan persyaratan Usaha
yang dikelola sudah berjalan minimal 2 tahun.
Teenor yang diterapkan antara 3-12 Bulan. Tujuan
pembiayaan ini yaitu Modal kerja, Investasi.
b. Mikro Faedah iB 75 yaitu pembiayaan mikro
dengan plafond 5- 75 juta yang menggunakan akad
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Murabahah, IMBT, MMQ dengan agunan BPKB/
Sertifikat Tanah/ Sertifikat Rumah. Usaha sudah
berjalan minimal 2 tahun. Tenor yang diterapkan 6-
60 bulan.

Mikro Faedah iB 75 yaitu Pembiayaan Mikro
denganPlafond 75-200 Juta yang menggunakan
akad Murabahah, IMBT, dan MMQ. Dengan
agunan yang dapat digunakan vyaitu BPKB,
SHM,SHGB). Tenor yang diterapkan yaitu 6-10

bulan.

2. KUR (Kredit Usaha Rakyat)
Skema pembiayaan mikro memakai akad Murabahah

(ual beli) yang bertujuan digunakan modal kerja,

investasi, dan konsumsi (maksimal 50% dari tujuan

produktif nasabah). Produk pembiayaan mikro minimal

usahanya harus sudah berjalan selama 2 tahun, dan

pembiayaan KUR minimal usahanya harus sudah

berjalan selama 6 bulan.

a.

KUR Super Mikro dengan plafond antara 5-10 juta,
namun produk KUR ini jarang digunakan
dikarenakan nominal yang kecil.

KUR Mikro iB dengan plafond sampai dengan 25
juta akad yang digunakan yaitu akad Murabahah,
tidak menggunakan Agunan dan Margin Bank
setara dengan 7% pertahun. Tenor yang diterapkan
maksimalnya 3 tahun untuk modal kerja dan
maksimalnya5 tahun untuk investasi.

KUR kecil iB dengan plafond lebih dari 25 juta
sampai dengan 200 juta, akad yang digunakan yaitu
akad murabahah dengan agunan
BPKB,SHM,SHGB, dengan pengikatan agunan
bawah tangan, usaha yang dikelola minimal 6 bulan.
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Tenor yang diterapkan yaitu maksimalnya 4 tahun
untuk modal kerja dan maksimalnya 5 tahun untuk

investasi.

2) Produk Pembiayaan Non Mikro

a.

KPR Bank Syariah Indonesia iB, KPR Bank Syariah
Indonesia iB merupakan pembiayaan kepemilikan
rumah pada perorangan guna melengkapi beberapa
bagian atau semua keperluan untukhunian, ini memakai
prinsip jual beli (murabahah), sewamenyewa (ijarah).
Pembayaran dilakukan dengan cara berangsur dan
jumlah angsuran sudah disepakati di awal serta
pembayaran akan dilakukan setiap bulannya.

KPR Sejahtera Bank Syariah Indonesia iB. Produk ini
dibuat oleh Bank Syariah Indonesia diperuntukan
membiayai rumah pada masyarakat yang memiliki
penghasilan.

KKB Bank Syariah Indonesia iB (Kredit Kepemilikan
Kendaraan Bermotor). Produk ini bertujuan agar
melengkapi kebutuhan berkendara yang memakai
mempergunakan prinsip jual belimemakai akad
murabahah bil wakalah. Pembayaran dilakukan dengan
cara berangsur dan jumlah angsuran sudah disepakati di
awal serta pembayaran akan dilakukan setiap bulannya.
Pembiayaan Umrah Bank Syariah Indonesia iB.
Kehadiran produk ini mempermudah debitur dalam
menyempurnakan niat debitur melaksanakan ibadah dan
ziarah ke Baitullah

KMF purna Bank Syariah Indonesia iB. Produk ini
merupakan kepemilikan multifaedah  fasilitas
pembiayaan yang diserahkan pada pensiunan guna
melengkapi segala keperluan paket barang atau jasa
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dengan memakai  prinsip  murabahahatauijarah.
Pembayaran dilakukan dengan cara berangsur dan
jumlah angsuran siudah disepakati di awal serta
pembayaran akan dilakukan setiap bulannya.

f. KMF Bank Syariah Indonesia iB merupakan bukan
produk tetapisekedarnamadari penggabungan produk
KMG (akad pembelian barang) dan KMJ (akad
pembelian paket jasa) adalah pembiayaan yang
pemberiannya dikhususkan untuk pegawai dalam
melengkapi semua keperluan (barang/jasa) yang
memiliki sifat konsumtif dengan cara yang mudah.

(wawancara, Andinna)

4. Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia Cabang Kenopan

Struktur Organisasi merupakan gambaran suatu perusahaan secara
sederhana, memperlihatkan wewenang dan tanggung jawab baik secara
vertical maupun horizontal serta memberikan gambaran tentang
satuan-satuan kerja dalam suatu organisasi, dan menjelaskan
hubungan-hubungan yang ada untuk membantu bagi pimpinan ataupun
ketua umum dalam mengidentifikasi, mengkoordinir tingkatan-
tingkatan dan seluruh  fungsi yang ada dalam suatu
organisasi.(Malinda, 2022)

Sruktur Organisasi mempunyai arti penting dalam mencapai
tujuan dari PT. Bank Syariah Indonesia cabang Kenopan yang
disusun dengan ketentuan yang berlaku. Yang mana intinya adalah
menjelaskan segala fungsi kewajiban dan tanggung jawab personil

pada setiap bidang atau bagian yang sudah ditempati.
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STRUKTUR ORGANISASI BANK SYARIAH INDONESIA
CABANG KENOPAN
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia Cabang Kenopan

B. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Hasil penelitian ini untuk mengetahui apakah pengembangan karier
berpengaruh terhadap produktivitas karyawan PT. Bank Syariah Indonesia
Cabang Kenopan. Data diperoleh melalui penyebaran angket dan diolah

dengan menggunakan SPSS version 23,0.

1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden pada bagian ini peneliti akan
membahas mengenai karakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin, usia dan pekerjaan . penelitian ini dilakukan pada
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pegawai Bank Syariah Indonesia cabang Kenopanyang berjumlah
15 orang.
a. Kilasifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin
Adapun data mengenai jenis kelamin dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
JENIS KELAMIN

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid LAKI —
1 6,7 6,7 6,7
LAKI
PEREMPUA
14 93,3 93,3 100,0
N
Total
15 100,0 100,0

Sumber: data Primer diolah menggunakan SPSS 23.0

Berdasarkan pada tabel diatas di ketahui bahwa responden
yang paling banyak adalah berjenis kelamin perenmpuan yaitu
sebanyak 14 orang atau 93,3 % dan responden laki- laki 1 orang
atau 6,7%.

b. Klasifikasi Berdasarkan Usia
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

USIA
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 20-29 15 100,0 100,0 100,0

u
mber : Hasil Pengolahan SPSS 23.0
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Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa responden
terbanyak adalah responden dengan usia 20 — 29 tahun yaitu

semuanya berjumlah 15 orang.

c. Kilasifikasi Berdasarkan Lama Bekerja

Berdasarkan hasil data primer mengenai karakteristik
responden BSI cabang Kenopan berdasarkan lama bekerja dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama

Bekerja
LAMA BEKERJA
Cumulat
ive
Frequency | Percent |Valid Percent| Percent
Valid < 3tahun 15 100,0 100,0 100,0

Sumber : Diolah Menggunakan SPSS 23.
. Berdasarkan hasil olah data primer mengenai karakteristik
responden berdasarkan lama bekerja, maka jumlah responden

dengan lama berkerja adalah 15 orang dengan rentang 3 tahun.

Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan suatu
pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Dalam penelitian
ini, alat ukur biasanya dinamakan intrumen penelitian. Maka dapat
diartikan bahwa intrumen penelitian merupakan suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam atau pun sosial yang

akan diamati.



37

a. Uji Validasi

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur
tersebut benar — benar mengukur apa yang di ukur. Validitas ini
menyangkut akurasi intrumen. Untuk mengetahui apakah
kuesioner yang disusun tersebut valid, maka perlu diuji dengan uji
korelasi antar skor ( nilai) tiap — tiap butir pertanyaan dengan skor
total kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukan dengan cara
membandingkan antara r hitung (pearson correlation) dengan r
tabel. Pernyataan atau instrumen dalam kuesioner baru dikatakan
valid jika r hitang > r tabel. Hasil uji validitas selengkapnya adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel Pengembangan Karier (X)
NO Ihitung Rtabel 5%0 (15) Kriteria
PERTANYAAN

1 0,553 0,514 Valid
2 0,642 0,514 Valid
3 0,607 0,514 Valid
4 0,675 0,514 Valid
5 0,637 0,514 Valid
6 0,546 0,514 Valid
7 0,570 0,514 Valid
8 0,649 0,514 Valid
9 0,592 0,514 Valid
10 0,557 0,514 Valid

sumber : Hasil Pengelolaan Data SPSS 23.0

berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
setiap pernyataan dalam intrumen variabel pengembangan karier
(X) nilsi ysng didapatkan dinyatakan valid. Hal ini dapat
diketaghui dengan membandingkan setiap nilai r hitung dengan r
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tabel, dan hasilnya menunjukkan bahwa r hitung lebih besar dari r

tabel (0,514) sehingga hasilnya adalah valid.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja (Y)

NO Fhitung Rtabel 5%0 (15) Kriteria
PERTANYAAN
1 0,771 0,514 Valid
2 0,705 0,514 Valid
3 0,587 0,514 Valid
4 0,695 0,514 Valid
5 0,707 0,514 Valid
6 0,563 0,514 Valid
7 0,737 0,514 Valid
8 0,604 0,514 Valid
9 0,709 0,514 Valid
10 0,787 0,514 Valid

Sumber : Hasil Pengelolaan Data SPSS 23.0

Berdasarkan hasil pengelolaan data melalui SPSS. Maka

dapat disimpulkan semua butir angket yang digunakan dalam

variabel Produktivitas Kerja (YY) dinyatakan valid.

b. Uji Realibitas

Uji realibitas dilakukan untuk melihat kestabilan dan

konsistensi dari responden dalam menjawab hal yang berkaitan

dengan pertanyaan yang disusun dalam suatu bentuk angket.

Hasil uji ini akan mencerminkan dapat atau tidaknya suatu

instrumen penelitian dipercaya. Berdasarkan tingkat ketetapan

dan kemantapan suatu alat ukur.

Standar yang digunakan dalam menentukan reliabel atau

tidaknya suatu instrumen penelitian, salah satunya dengan
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melihat perbandingan antara nilai rmiwng dengan repe pada taraf
kepercayaan 95% (signifikansi 5%) jika pengujian dilakukan
dengan metode Alpha cronbach maka rhiwung akan diwakili oleh
Alpha suatu koesioner dapat dikatakan handal (reliabel) apabila
memiliki kehandalan atau Alpha sebesar 0,60 atau lebih. Nilai
Alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi
konsistensi internal realibilitasnya.(Indah Pratiwi, Isra H, 2023)
Tabel 4.6
Hasil Uji Realibilitas Pengembangan Karier (X)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,866 10

Sumber :Output SPSS 23.0
Tabel 4.7
Hasil Uji Realibilitas Produktivitas Kerja (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,788 10

Sumber : Output SPSS 23.0

Pada tabel 4.6 dan 4.7 menjelaskan bahwa nilai
Cronbach Alpha variabel X dan Y vyaitu 0,788 dan 0,866. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha tiap -tiap
variabel > 0,60. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
instrumen atau pernyataan yang digunakan sebagai indikator
baik dari variabel X dan Y merupakan alat ukur yang reliabel

atau handal.
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3. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji analisis
data, artinya sebelum melakukan analisis sesungguhnya, data
penelitian tersebut harus diuji kenormalan distribusinya. Model
regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal. Normalitas data bertujuan untuk
mengetahui distribusi normal atau tidak.

Normalitas dapat dilihat dari normal p-plot dan grafik
histogram. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila
gambar terdistribusi normal apabila gambar terdistribusi
dengan titik — titik data searah mengikuti garis diagonaal. Data
juga dapat dikatakan normal jika berbentuk kurva yang
kemiringannya cendrung seimbang, baik kemiringan Kiri
maupun kanan, dan bentuk kurva hampir menyerupai lonceng

yang sempurna.(Kurniadi, Y U., 2020)

Histogram
Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KERJA

(AN

Mean = -7 49E-16
Std. Dev. = 0,964
M=13

Frequency

] -1 o 1 2 3
Regression Standardized Residual

Sumber : Output SPSS 23,0

Gambar 4.2 : Histogram Display Normal Curvei
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Berdasarkan gambar histogram diatas, dapat diketahui
bahwa kurva produktivitas kerja pada Bank Syariah Indonesia
Cabang Kenopan memiliki kemiringan seimbang dari sisi
kanan dan kiri, serta garisnya juga menyerupai lonceng, artinya
berdistribusi normal. Normalitas data juga dapat dilihat dari
output kurva normal P-Plot. Data pada variabel dikatakan
normal jika gambar distribusi dengan titik — titik data searah

mengikuti garis diagonal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KERJA
10

0,44 Q

Expected Cum Prob

0,29

0,0 T T T
0,0 02 0.4 0,6 0& 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : Output SPSS 23,0

Gambar 4.3 : Normal P — Plot Produktivitas Kerja
Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa titik — titik
menyebar mengikuti arah dengan garis diagonal, artinya
produktivitas kerja pada Bank Syariah Indonesia Cabang

Kenopan terdistribusi secara normal dan data variabel normal.
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b. Uji Heteroskedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KERJA

o

T T T T T
-1 a 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output SPSS 23,0
Gambar 4.4 : Hasil Uji Heterokedasitas

Gambar diatas menunjukkan hasil uji geteroskedastisitas.
Data grafik Scatterplot terlihat bahwa titik — titik menyebar
secara acak serta tersebar baik atau maupun dibawah angka 0
pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga layak dipakai
untuk memprediksi produktivitas kerja berdasarkan masukan

variabel Pengembangan Karier.

c. Uji Autokorelasi

Bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier
terdapat Kkorelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 1
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) jika
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
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Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
gejala autokorelasi. Ada beberapa cara untuk teknik yang dapat
digunakan mendeteksi ada atau tidaknya gejala autokorelasi seperti
uji durtin watson, uji lageange mutpler (LM test).

Dasar Pengambilan Keputusan:

1. Jika d <dl atau d > 4-dl maka hipotesis nol ditolak, artinya
terdapat autokorelasi

2. Jika dU < d < 4- dU maka hipotesisi nol diterima, artinya tidak
terdapat autokorelasi

Tabel 4.8 Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 ,490° ,240 ,182 3,32288 1,471

a. Predictors: (Constant), PENGEMBANGAN KARIER
b. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KERJA

Sumber : Output SPSS 23.0

Nilai DW (d) = 1,471

du =1.3605

dL  =1.0770

kesimpulan maka hipotesis nol diterima artinya terdapat gejala
autokorelasi karena nilai DW lebih besar dari pada nilai dU dan
dL.

4. Teknik Analisis Data
a. Uji Regresi Sederhana
Tujuan analisis regresi linear sederhana digunakan untuk

menguji pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat,
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dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi linear
sederhana dapat mengacu pada dua hal yakni :
1. membandingkan nilai signifikansi dengan nilai
probabilitas 0,05
e Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya variabel X
berpengaruh terhadap variabel Y
e Jika nilai signifikansi > 0,05, artinya variabel X
tidak berpengaruh terhadap variabel Y.
2. Membandingkan nilai thiwng dengan taper
e Jika nilai thiwng > taver artinya variabel X
berpengaruh terhadap variabel Y
e Jika nilai t piung < traber artinya variabel X tidak

berpengaruh terhadap variabel Y

Tabel 4.9 Uji Regresi Sederhana

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 ,882° 77 ,760 ,88218

a. Predictors: (Constant), X1

tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi hubungan (R)
yaitu sebesar 0,882. Dari output tersebut diperoleh koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,777, yang mengandung
pengertian bahwa pengaruh variabel bebas ( pengembangan karier)
terhadap variabel terikat (produktivitas kerja) adalah sebebsar 77,7
%.
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Tabel 4.10 Uji Regresi Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 18,048 2,044 8,831 ,000
X1 A37 ,065 ,882 6,738 ,000
a. Dependent Variable: Y1

Diketahui nilai constant (a) sebesar 18,048, sedang nilai

pengembanagan Kkarier (b/ koefisien

regresi) sebesar 0,437,

sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:
Y =a+Bx
Y =18,048+ 0,437X

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan:

Konstanta sebesar 18,048, mengandung arti bahwa nilai
konsisten variabel
18,048

produktivitas kerja adalah sebesar

Koefisien regresi nilai X sebesar 0,437 menyatakan bahwa
setiap penambahan 1 % nilai pengembangan karier, maka
0,437.

Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat

nilai produktivitas kerja bertambah sebesar

dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y

adalah positif.

Pengambilan keputusan dalam Uji Regresi Sederhana

e Berdasarkan nilai signifikansi : dari tabel Coeffisients
diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel pengembangan karier (X)
berpengaruh terhadap variabel produktivitas kerja ()

e Berdasarkan nilai t diketahui nilai thiwung Sebesar 6,738 <

2,160, sehingga dapat disimpulakan bahwa variabel
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pengembangan Kkarier (X) berpengaruh terhadap

variabel produktivitas kerja ().

b. Uji Hipotesis

1.

Uji t (Parsial)

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
bebas atau pengembangan karier (X) secara parsial ataupun
individual berpengaruh signifikansi terhadap variabel

terikat atau produktivitas kerja (Y).

Tabel 4.11 Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 18,048 2,044 8,831 ,000
X1 437 ,065 ,882 6,738 ,000

a. Dependent Variable: Y1
Sumber :output SPSS 23,0

Untuk mencari nilai type dapat dilihat perhitungan dibawah
ini:
twapel =t(/2;n—k-1)

=t(0,06/2;15-1-1)

=0,025; 13

= 2,160

Diketahui nilai signifikansi untuk pengembangan
karier (X) terhadap Produktivitas kerja (Y) adalah sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai thiung 6,738 > tianel 2,160, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pengembangan  Kkarier

berpengaruh terhadap produktivitas kerja.
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2. Uji R? (Koefisien Determinansi)

Korelasi linear berganda digunakan untuk menghitung
keeratan hubungan variabel pengembangan Kkarier terhadap
produktivitas kerja. Selanjutnya koefisien determinasi
merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variabel
dependen yang dijelaskan oleh variabel — variabel
independennya. Nilai R? semakin mendekati 1, berarti variabel
— variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi dependen. koefisien
determinasi yang digunakan adalah nilai R square karena lebih

dapat di percaya dalam mengevaluasi model regresi.

Tabel 4.12 Koefisien Determinasi R?

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .882? 777 760 88218

a. Predictors: (Constant), X1

Sumber : Output SPSS 23,0

Hasil analisis variabel bebas terhadap variabel
terikat menunjukkan bahwa r square sebesar 0,777. Hal ini
berarti variabel bebas yakni pengembangan Kkarier (X)
mempunyai kontribusi secara bersama — sama sebesar 77,7%
terhadap variabel terikat (Y) yakni produktivitas Kerja,
sedangkan sisanya sebesar 23,3% dijelaskan oleh faktor —

faktor lain diluar dari penelitian ini.




BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti di

Bank Syariah Indonesia dengan Judul Pengaruh Pengembangan Karier

Terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT. Bank Syariah Indonesia

Cabang Kenopan, berdasarkan hasil dari penelitian pada bab — bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan :

1.

B. Saran

Terdapat pengaruh antara variabel pengembangan Kkarier (X)
terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) yang ditunjukkan oleh
nilai thiwng Yang lebih besar dari pada tuper Yaitu nilai thiung Sebesar
6,738 > tuper 2,160 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
pengembangan karier (X) berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja karyawan (Y).

Hasil analisis variabel bebas juga menununjukkan bahwa variabel
bebas terhadap variabel terikat menunjukkan nilai r square
sebebsar 0,777. Hal ini berarti variabel bebas yakni pengembangan
karier (X) mempunyai kontribusi secara bersama — sama sebesar
77,7% terhadap variabel terikat (YY) yakni produktivitas kerja

karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pengembangan Kkarier

terhadap produktivitas karyawan pada Pt. Bank Syariah Indonesia cabang

kenopan, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Kepada PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Kenopan hendaknya
terus meningkat pengembangan — pengembangan Kkarier kepada
karyawan agar prouktivitas kerja yang dilakukan karyawan
semakin baik.

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel —
variabel yang tidak ada di dalam penelitian ini dan juga
menyarankan agar metode penelitian yang digunakan lebih berbeda
dengan yang peneliti gunakan pada skripsi ini.
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